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Abstrak

Perkembangan  kemajuan teknologi informasi yang cukup pesat dipicu oleh adanya kebutuhan akan data dan informasi oleh pengguna baik secara individu, organisasi atau lembaga maupun kelompok tertentu. Manfaat suatu informasi mempunyai dampak yang cukup besar terhadap perkembangan lembaga itu sendiri. Informasi yang berkualitas atau bernilai tinggi hanya bisa dihasilkan dari sebuah sistem informasi yang juga berkualitas. Didalam sistem informasi juga dapat diatur bagaimana informasi yang dihasilkan dapat didistribusikan dengan cepat dan tepat sehingga mempunyai nilai dan arti yang tinggi. Melihat permasalahan diatas RSU’45 Kuningan berupaya untuk meningkatkan sistem Informasi sesuai dengan perkembangan teknologi yang sedang berjalan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini semakin pesat, terutama dalam bidang elektronika, komputer dan telekomunikasi. Perkembangan di bidang komputer memberikan kemudahan untuk melakukan beberapa pekerjaan seperti menghitung mengolah data dalam tempo yang cepat dan tingkat keamanan yang relatif lebih aman. Dalam era sistem informasi sekarang ini, menuntut suatu instansi / lembaga harus mampu memberikan pelayanan serba cepat sehingga informasi yang sampaipun cepat.

Sistem Administrasi Rawat Inap merupakan bagian dari sistem yang ada di rumah sakit. Pembuatan aplikasi sistem administrasi dengan bantuan database yang handal diharapkan mampu menunjang aktifitas antara operator dan pasien. Kasus yang cukup sering ditemukan adalah pasien rawat inap setelah selesai menjalani rawat inap pasien harus menunggu petugas kasir menyelesaikan tagihan perawatan. Makin lama periode perawatan dan makin banyak jenis pelayana medis yang dijalani, waktu yang dibutuhkan oleh kasir untuk menyelesaikan tagihan dan memeriksa semua biaya yang dibebankan akan semakin lama. 

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka identifikasi masalahnya yaitu “Bagaimana Membangun Sistem Informasi Pasien Rawat Inap Pada Rumah Sakit 45 Kuningan yang berbasiskan komputer”.

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk membangun Sistem Informasi Pasien Rawat Inap pada Rumah Sakit Umum 45 Kuningan.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. 
Untuk meningkatkan keamanan terhadap data-data administrasi atau data-data mengenai pasien rawat inap dengan memberikan hal akses dari sistem informasi yang dibuat.

2.
Untuk mengkomputerisasikan data-data yang masih bersifat manual.

3.
Mempermudah dalam melaporkan data-data mengenai pasien rawat inap yang terdapat pada Rumah Sakit 45 Kuningan.

4.
Memberikan informasi data pasien rawat inap pada setiap bagian yang membutuhkan di Rumah Sakit 45 Kuningan.

1.1 Batasan Masalah
Dengan melihat hal-hal yang telah diuraikan diatas maka ruang lingkup  dari  masalah  yang  akan  ditangani  terbatas  pada  pelayanan rawat inap pasien rumah sakit. Pelayanan  ini  dimulai  dari  . Dalam sistem informasi yang akan dibuat ini dibatasi berdasarkan hal sebagai berikut :
1. Pendaftaran,  perhitungan / pengolahan data,  dan penyajian laporan tagihan total rawat inap di Rumah Sakit Umum 45 Kuningan

2. Pembuatan kartu pasien yang berkenaan mengenai data pasien rawat inap, riwayat jenis penyakit, dan dokter yang menangani.

3. Penentuan jenis kamar dan perhitungan biaya perawatan serta biaya obat pasien rawat inap.

4. Pembuatan laporan tentang data pasien rawat inap, perincian biaya, serta nama dokter yang menangani dalam bentuk dokumen dan grafik.

5. Menggunakan metode aliran data terstruktur berupa DFD (Data Flow Diagram).

6. Sistem ini dibangun dengan menggunakan program delphi 7.0 dengan menggunakan database sql server, yang bersifat client-server.

2. Tinjauan Pustaka
2.1
Pengertian Sistem

Definisi dari sistem yaitu
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.[1]

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya. Disamping itu, sistem informasi yang dimiliki seringkali tidak dapat bekerja dengan baik. Masalah utamanya adalah bahwa sistem informasi tersebut terlalu banyak informasi yang tidak bermanfaat atau berarti sistem terlalu banyak data. Memahami konsep dasar informasi adalah sangat penting (vital) dalam mendesain sebuah informasi yang efektif (effective bisiness system). Menyiapkan langkah atau metode dalam menyediakan informasi yang berkualitas adalah tujuan dalam mendesain sistem baru.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar dan akhirnya bisa mati. Suatu organisasi tanpa adanya suatu informasi maka organisasi tersebut tidak bisa berjalan dan tidak bisa beroperasi.

2.3 Konsep Dasar Basis Data
Basis Data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang ditempatkan secara berurutan untuk memudahkan dalam pengambilan kembali data tersebut. Basis Data menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkungan perusahaan atau instansi-instansi. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sistem basis data (database sistem).
2.4 Sistem Client-Server
Sistem Client Server atau disebut juga sistem tersentralisasi diterapkan pada sebuah sistem jaringan. Sistem Client Server ini ditujukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. Sistem Client Server terdiri dari dua komponen utama yaitu client  dan server. Client  berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan lebih dulu ditangani oleh client. Client  selanjutnya mengupayakan agar semua proses “sebisa mungkin” ditangani sendiri. Bila ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data barulah client mengadakan hubungan dengan server.

2.5 Rawat Inap

Rawat Inap adalah pelayanan kesehatan perorangan yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan  yang meliputi observasi, diagnosa, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik dengan menginap  di ruang rawat inap pada sarana kesehatan rumah sakit pemerintah dan swasta, serta puskesmas perawatan dan rumah bersalin, yang oleh karena penyakitnya penderita harus  menginap
2.6 Software Pendukung

2.6.1 Delphi

Borland Delphi 7 adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi Windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database, dan aplikasi web.

Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

2.6.2 SQL Server
Microsoft SQL server adalah sistem manajemen basis data yang memakai perintah-perintah transact SQL untuk mengirimkan  perintah dari komputer client ke komputer server. Microsoft SQL server berisi database, mesin database, dan aplikasi yang diperlukan untuk mengelola data dan komponen-komponennya.

3. Analisis Sistem
3.1
Analisis Sistem Pasien Rawat Inap yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi sistem tidak dapat dijadikan landasan usulan perancangan analisis sistem yang sedang berjalan yang dilakukan berdasarkan urutan kejadian yang ada dan dari urutan kejadian tersebut dapat dibuat Diagram Aliran Dokumen (flowmap). 
3.2 Analisis Jaringan

Jaringan yang terdapat di RSU ’45 Kuningan pada dasarnya menggunakan topologi star yang menggunakan dua jenis konektor jaringan yaitu wirelles dan kabel. Bagian yang menggunakan wirelles diantaranya yaitu apotek dan keuangan saja. Jaringan yang menggunakan wirelles ini menggunakan Bluetooth LAN Acces Compaq NC3121 Fast Ethernet. Sedangkan yang menggunakan kabel yaitu diantaranya ruangan VIP, Paviliun, Ruang Bedah, ICU. Di bagian VIP ini terdapat hub yang menghubungkan lagi ke bagian Radiologi, Kamar Operasi dan Lab. Kemudian di bagian Lab terdapat hub lagi yang menghubungkan ke Bagian Rawat Inap dan Rawat Jalan serta Informasi.
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Gambar 3.10a Gambar Jaringan Komputer yang Menggunakan Kabel

Gambar 3.10b Gambar Jaringan Komputer yang Menggunakan Wirelles
3.3 Diagram Konteks

Untuk membatasi sistem dan menunjukkan adanya interaksi sistem dengan komponen diluar sistem, maka perlu dibuat diagram konteks yang merupakan gambaran sistem secara keseluruhan
3.4 Data Flow Diagram

Data flow diagram berfungsi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang telah dikembangkan Diagram Konteks yang merupakan gambaran lingkup suatu sistem, yaitu keterkaitan sistem dengan lingkungan. Lingkup sistem ini ditentukan dari besarnya pengaruh dari data yang diterima dan informasi yang dihasilkan lingkungan ini diwakili oleh entitas-entiras luar, dimana digambarkan tentang entitas yang memberikan sesuatu kepada atau dari sistem.
3.5 ERD

ERD digunakan untuk menggambarkan relasi antar tabel dengan tujuan untuk memeperjelas hubungan antar tabel penyimpanan. ERD terdiri dari sekumpulan objek dasar yaitu entitas dan hubungan antar entitas-entitas yang saling berhubungan dalam Sistem Informasi Pasien Rawat Inap yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
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4. Perancangan
4.1 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan perancangan sebuah database yang pada dasarnya melibatkan enam tahap yang bersifat berulang yaitu perencanaan, analisis, perancangan, pemrograman, implementasi dan penggunaan. Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi dalam merancang database

4.2 Perancangan Program
Program dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari instuksi-instruksi atau perintah-perintah terperinci yang sudah disiapkan oleh komputer sehingga dapat melakukan fungsi sesuai dengan yang telah ditentukan. Tujuan dari pembuatan program ini adalah untuk mempermudah dan mempercepat aktivitas yang berhubungan dengan pengolahan data dan untuk membentuk suatu sistem yang lebih baik.

4.2.1 Perancangan Input

Perancangan input diperlukan untuk menghasilkan informasi, dimana perancangan input ini meliputi perancangan bentuk dokumen-dokumen dasar yang akan digunakan untuk mendapatkan data dalam perancangan.
4.2.2 Perancangan Output

Perancangan output digunakan untuk menghasilkan suatu informasi. Perancangan output ini akan menampilkan data keluaran yang diinginkan untuk siap melakukan percetakan dengan sumber data.
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